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ABSTRAK

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN PUSAT KESENIAN MINANGKABAU DI
KOTA PADANG

Karya tulis ilmiah berupa Laporan Tugas Akhir, 18 Juli 2024
Sausan Faiza; Dibimbing olch Dr.-Ing. Listen Prima, S.T., M. Planning
Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya

RINGKASAN

Minangkabau merupakan suku asli asal Sumatera Barat yang memiliki berbagai
Jenis kesenian tradisional, baik berupa seni pertunjukan maupun seni visual. Seni
pertunjukan masih di lakukan di banyak acara adat maupun dipelajan di bangku
pendidikan. Adapun para pelaku seni visual seperti pengrajin ukiran, songket, dan
sulaman juga turut berperan dalam pengembangan nilai-nilai kesenian tradisional.
Namun, seni tradisional ini sudah mulai ditinggalkan olch masyarakat sctempat.
Selain karena faktor globalisasi, kesenian yang tidak terwadahi secara baik juga
menjadi faktor redupnya kesenian Minangkabau. Meskipun pemerintah maupun
masyarakat sendini telah berupaya mengembangkannya, tempat dalam melakukan
kegiatan seni Minagkabau tidak memiliki fasilitas yang memadai.

Merancang Pusat Kesenian Minangkabau diperlukan guna menampung para
komunitas yang ingin mempelajari kesenian Minangkabau. Bangunan ini nantinya
akan menyediakan tempat pertunjukan, pelatihan seni yang bersifat non-formal,
dan galeri sebagai wadah untuk memamerkan hasil karya para seniman. Bangunan
akan dirancang dengan konsep Neo-Vernakular. Konsep ini diterapkan melalui
pemakaian teknologi maupun material modem dan nilai kebudayaan
Minangkabau yang tercermin sesuai fungsi bangunan sebagai pusat kesenian
Minangkabau.

Kata Kunci: Pusat Kesenian, Minangkabau, Neo-Vernakular, Seni Tradisional
Kepustakaan: 25 jumlah (dari tahun 1988-ke tahun 2021)
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ABSTRACT

PLANNING AND DESIGNING OF MINANGKABAU ARTS CENTER IN THE CITY OF
PADANG

Scientific paper in the form of Final Project Report, July 18vh. 2024
Sausan Faiza; Supervised by Dr.-Ing. Listen Prima, S.T,, M. Planning
Architecture Engineering, Faculty of Engineering, Sriwyjava University

SUMMARY

Minangkabau is an indigenous tribe from West Sumatra which has various types
of traditional arts, both performing arts and visual arts. Performing arts are still
performed at many traditional events and studied in education. Visual arts
practitioners such as carving, songket and embroidery crafismen also play a role
in developing traditional artistic values. However, this traditional art has begun
to be abandoned by local peaple. Apart from the globalization factor, art that is
not properly accommodated is also a factor in the decline of Minangkabau art.
Even though the government and the commumnity themselves have made efforts to
develop it, the places where Minagkabau arts activities are carried out do not

have adequate facilities.

Designing Minangkabau Arts Center is necessary to accommodate communities
who want to study Minangkabau arts. This building will provide a performance
venue, non-formal art training, and a gallery as a place to exhibit the artists'
work. The building will be designed with Neo-Vernacular concept. This concept is
implemented through the use of modern technology and materials and
Minangkabau cultural values which are reflected in the building's function as a
Minangkabau arts center.

Keywords : Art Center, Minangkabau, Neo-Vernacular, Traditional Art
Literature: 25 sources (from [988 to 2021)
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Minangkabau merupakan suku asli dari provinsi Sumatera Barat yang kaya
akan ragam kesenian tradisional berupa seni pertujukan ataupun seni visual. Seni
pertunjukan yang terkenal di Minangkabau seperti seni tari, seni musik, dan teater
rakyat/randai. Adapun seni visual yang masih ada hingga saat ini seperti sulaman,
seni ukir, dan songket. Namun saat ini, seiring semakin kuatnya pengaruh
globalisasi dan budaya asing, seni Minangkabau Kkini menghadapi tantangan
dalam pemertahankan eksistensinya di kalangan masyarakat.

Dikutip dari (Putri dkk., 2021), masyarakat dan pemerintah telah mengambil
beberapa langkah penting untuk melestarikan kesenian Minangkabau. Langkah-
langkah tersebut antara lain kegiatan ekstrakurikuler kesenian tradisional di
sekolah, pembekalan UKM di perguruan tinggi, kegiatan pelatihan kesenian di
komunitas sanggar, serta penyelenggaraan pergelaran dan pertunjukan kesenian.
Salah satu upaya terkini untuk melestarikan karya seni ini adalah dengan
diadakannya Festival Kesenian Multietnis Tahun 2020 yang diselenggarakan oleh
BNPB Sumbar. Namun, festival ini hanya akan digelar di Gedung Sapta Marga
Padang yang berfungsi sebagai convention hall dan bukan gedung khusus
pertunjukan seni.

Saat ini, sudah terdapat banyak sanggar yang tersebar di berbagai daerah di
Sumatera Barat untuk melatih seni pertunjukan Minangkabau. Berdasarkan
website Portal Kota Padang terdapat 62 sanggar seni minang yang tersebar di kota
padang dan memiliki jenis pelatihan seni pertunjukan berbeda (tari, musik, dan
randai). Namun, kebanyakan sanggar ini hanya merupakan sanggar skala kecil
yang dikelola olah perorangan dan tidak memiliki gedung khusus untuk pelatihan.
Contohnya Sanggar Sofyani yang telah tampil di kancah internasional, namun

tempat latihannya hanya berupa rumah pendiri sanggar.



Gambar 1-1 Dokumentasi kegiatan terbaru sanggar Sofyani dan lokasi sanggar di Padang
(Sumber : https://www.syofyani.com/id, 2023)

Selain itu, seni visual Minangkabau juga kurang berkembang seperti seni
ukiran. Masyarakat Sumatera Barat saat ini sudah banyak membangun rumah
modern dengan bahan beton dibandingkan kayu. Ukiran dengan motif trasional ini
saat ini hanya dipakai pada bangunan pemerintahan, komersil ataupun bangunan
pendidikan (selain rumah tinggal). Tidak adanya patokan dalam membuat ukiran
dan dokumentasi sehingga ilmu tentang ukiran tradisional minang susah didapat.
Pemasaran pun menjadi terkendala sehingga pengukir mulai beralih ke perkejaan

lain yang berdampak pada berkurangnya jumlah pengrajin ukiran.

Gambar 1-2 Pengrajin ukiran Minangkabau di Koto Laweh, Kabupaten Agam
(Sumber : https://www.tvrisumbar.co.id/, 2023)

Hal yang sama terjadi pada keberadaan songket yang sudah jarang ditemui.
Harganya yang mahal, pembuatan yang rumit, dan lama, serta kurangnya SDM
penerus dalam membuat songket merupakan faktor penyebabnya. Kain songket
dan sulaman juga hanya dipakai pada acara adat atau kegiatan tertentu. Beberapa
tempat yang menjadi pusat kerajinan kain tenun songket diantaranya Pandai Sikek
(Kabupaten Tanah Datar), Lareh Sago Halaban (Kabupaten 50 Kota), Silungkang
(Kota Sawahlunto), dan Sumpur Kudus (Kota Sijunjung). Namun daerah
terunggul sebagai pusat kerajinan songket adalah daerah Pandai Sikek yang
dibuktikan dengan adanya 13 toko songket dan 426 warga yang berprofesi sebagai
pengrajin songket (Amelia, 2023).


https://www.syofyani.com/id
https://www.tvrisumbar.co.id/

Gambar 1-3 Toko Songket di daerah Pandai Sikek dan Pengrajin Songket
(Sumber : https://disperindag.sumbarprov.go.id/, 2021)

Begitupun seni Sulaman, para pengrajinnya kini beralih menjadi pembordir
dikarenakan lebih mudah dan cepat membuat kain bermotif menggunakan mesin.
Kain sulaman juga kalah saing dari segi harga karena asuknya berbagai komoditas
tekstil dari luar negeri seperti Cina, Thailand dan negara lainnya yang
menawarkan harga lebih murah. Industri kerajinan seni sulaman Minangkabau
tersebar di berbagai daerah di Sumatera Barat seperti Koto Gadang (Kabupaten
Agam), Tanjung Sunayang (Kabupaten Tanah Datar), Naras (Kota Pariaman), dan
Lubuk Begalung (Kota Padang). Sulaman perlu dilestarikan agar motifnya dapat
menjadi aset masyarakat minang dan tidak digantikan dengan motif modern lain.
Salah satu langkah yang sudah dilakukan untuk melestarikannya adalah dengan
mengadapakn kegiatan Workshop Kriya dan Wastra Kain Tradisional Sumatera
Barat di kecamatan Canduang dan masih banyak lagi kegiatan yang dilakukan

pemerintah.

Gambar 1-4 Kegiatan workshop kain tradisionan sulaman
(Sumber : Youtube BPK Sumbar, 2021)

Ibukota provinsi Sumatera Barat, Kota Padang merupakan pusat pariwisata

yang memiliki kepadatan penduduk tinggi. Pada tahun 2022, BPS Kota Padang


https://disperindag.sumbarprov.go.id/

mencatat ada 2.832.140 wisatawan domestik yang berkunjung ke Kota Padang.
Jumlahnya meningkat dibanding tahun 2021 yang hanya 1.000.734 orang. Hal ini
disebabkan karena masih diterapkannya PPKM oleh pemerintah sebagai langkah
pencegahan penularan wabah Covid-19 saat itu.

Kota Padang telah mempunyai tempat acara kesenian yaitu Gedung
Kebudayaan Sumatera Barat yang terletak di Jalan Diponegoro No. 31, belakang
Tangsi, Padang Barat. Namun, gedung ini belum memiliki fasilitas yang
memadai. Karena pembangunannya yang belum selesai, bentuk bangunan yang
kurang menarik, serta fasilitas berupa ruang latihan tari yang kurang memadai,
sehingga membuat masyarakat sulit mengenali bangunan ini sebagai tempat
kesenian. Oleh karena itu diperlukan tempat khusus dengan fasilitas berstandar
nasional untuk menampung seniman-seniman dan masyarakat yang ingin

mempelajari seni Minangkabau agar terwadahi dengan baik.

P.:ﬂ"‘ L e

Gambar 1-5 Keadaan Gedung Kebudayaan Sumbar
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023)

Fasilitas utama yang akan dibangun di gedung ini antara lain ruang
pertunjukan (auditorium), ruang kelas pelatihan seni bagi komunitas seniman, dan
ruang pameran atau galeri yang menampilkan kesenian visual. Fitur
pendukungnya antara lain ruang seminar, restoran, toko (kain, buku, souvenir),
taman, ruang komunal, dan tempat parkir. Ruang pertunjukan harus menggunakan
sound system yang baik dan kapasitas yang cukup untuk menampung penonton
yang ada.

Bangunan ini dirancang dengan pendekatan Neo-Vernakular. Pendekatan ini
diwujudkan melalui penggunaan material dan bentuk modern yang dipadukan
dengan nilai-nilai budaya Minangkabau untuk mencerminkan fungsi bangunan
sebagai pusat kesenian Minangkabau. Hal ini diharapkan akan meningkatkan daya

tarik gedung Pusat Kesenian Minangkabau di mata masyarakat dan kalangan seni.



1.2 Masalah Perancangan

Adapun permasalahan perancangan yang didapat dari latar belakang yang telah

dijelaskan yaitu :

1. Bagaimana merancang pusat kesenian Minangkabau yang menghubungkan
berbagai fungsi kegiatan yang kompleks, baik kegiatan utama maupun
pendukung sehingga bangunan dapat digunakan secara rutin

2. Bagaimana menerapkan pendekatan neo-vernakular pada pusat kesenian
Minangkabau sehingga dapat menjadi icon kota dan menarik pengunjung

dari berbagai kalangan

1.3 Tujuan dan Sasaran

Perencanaan dan perancangan gedung Pusat Kesenian Minangkabau di Kota
Padang bertujuan untuk menciptakan wadah bagi komunitas seni Minangkabau
untuk melakukan kegiatan pelatihan seni, pertunjukan, dan penyelenggaraan
pegelaran seni untuk mendalami kesenian tradisional Minangkabau.

Perencanaan dan Perancangan Gedung Pusat Keseninan Minangkabau di
Kota Padang ini memiliki sasaran untuk memmikat minat pengunjung dari segala
kalangan dalam mendukung pelestarian seni tradisional Minangkabau melalui
berbagai kegiatan yang diselenggarakan di gedung ini. Upaya untuk menerapkan
konsep Neo-Vernakular dapat diwujudkan pada fasad bangunan, sehingga gedung
ini dapat menjadi landmark penting Kota Padang dengan identitas yang unik dan
khas.

1.4 Ruang Lingkup

Penulisan Perancangan Gedung Pusat Kesenian memuat ruang lingkup
untuk memfasilitasi dan mempertahankan minat masyarakat terhadap kesenian
tradisional Minangkabau. Gedung ini menyediakan fasilitas dan ruang yang
memadai, seperti ruang pertunjukan, ruang latihan, galeri, dan ruang pendukung
lainnya, sehingga dapat berfungsi sebagai tempat latihan yang mirip dengan
sanggar. Selain itu, gedung ini juga diharapkan dapat digunakan untuk berbagai

kegiatan seni seperti pelombaan, pertunjukan, dan pameran seni.



Bangunan Pusat Kesenian Minangkabau ini akan dibangun di kota Padang

yang terletak ditengah kota. Pemilihan lokasi site ini bertujuan agar icon ini dapat

mudah dijangkau sehingga dapat menarik pengunjung dari berbagai kalangan

untuk mendalami kesenian Minangkabau. Konsep Neo-Vernakular dipilih agar

identitas budaya dan seni Minangkabau dapat ditonjolkan dalam merancang

bangunan ini.

1.5 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang akan dipakai dalam penulisan laporan

Perancanaan dan Perancangan Pusat Kesenian Minangkabau di Kota Padang

adalah sebagai berikut

BAB | PENDAHULUAN

Bab pertama memuat latar belakang, masalah perancangan/ rumusan
masalah, tujuan dan sasaran, ruang lingkup, serta sistematika
pembahasan

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab kedua memuat pemahaman proyek, tinjauan fungsional, dan
tinjauan objek sejenis berupa studi preseden.

BAB 11l METODE PERANCANGAN

Bab ketiga berisi kerangka pemikiran perancangan, metode
pengumpulan data, proses analisis data, sintesa dan ringkasan
perumusan konsep, serta kerangka berpikir perancangan dalam bentuk
diagram.

BAB IV ANALISIS PERANCANGAN

Bab keempat memuat analisis fungsional, analisis spasial/ruang,
analisis kontekstual/tapak, serta analisis geometri dan selubung.

BAB V KONSEP PERANCANGAN

Bab kelima memuat konsep perancangan dalam membangun gedung
mulai dari perancangan tapak, konsep arsitektur, perencanaan struktur,

hingga perencanaan utilitas.
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